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ABSTRAK 
Putri Alfia Husna. 201910115207. Perlindungan Hukum Terhadap Pemegang 

Merek Terkenal Dalam Prinsip First To File Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Merek dan Indikasi Geografis (Studi Kasus 

Brand Eiger). 

Merek (trademark) sebagai hak kekayaan intelektual pada dasarnya adalah sebuah 

tanda untuk mengidentifikasi asal barang dan jasa (an indication of origin) dari 

suatu perusahaan dengan barang dan/atau jasa perusahaan lain. Dalam hal ini merek 

memegang peranan penting dalam dunia periklanan dan pemasaran karena publik 

sering mengaitkan suatu keunggulan , kualitas atau reputasi barang dan jasa dengan 

merek tertentu. Sepanjang sejarah pengaturan nasional yang berkenaan undang-

undang merek, Indonesia pernah menganut 2 (dua) sistem/stelsel dalam 

kepemilikan merek, yaitu sistem deklaratif (first to use) dan sistem konstitutif (first 

to file). Namun, sistem pendaftaran merek yang dianut Indonesia saat ini adalah 

sistem konstitutif (first to file) atau sistem pendaftar pertama juga sebagai upaya 

perlindungan hukum pada saat sengketa kepemilikan merek brand terkenal terjadi.   

Sengketa kepemilikan merek sendiri sudah marak terjadi di dunia niaga Indonesia.  

salah satu contoh kasus sengketa kempemilikan merek ini juga dialamai oleh salah 

satu brand terkenal di Indonesia yaitu EIGER. Sengketa merek EIGER antara 

Ronny Lukito selaku CEO PT. Eigerindo Multi Produk Industri (MPI) dengan 

dengan EIGER milik Budiman Tjoh. PT Eigerindo Multi Produk Industri (MPI) 

menggugat Budiman Tjoh ke Pengadilan Niaga Jakarta Pusat pada 17 Juli 2019 

guna pembatalan merek. Akibat hukum yang ditimbulkan Putusan Mahkamah 

Agung Nomor 20 PK/Pdt.Sus-HKI/2021 adalah membatalkan Putusan Mahkamah 

Agung Nomor 375 K/Pdt.Sus-HKI/2020 tanggal 17 Maret 2020 Jo. Putusan PN 

Nomor 41/Pdt.Sus-Merek/2019/PN.Niaga.Jkt.Pst tanggal 29 Oktober 2019. 

Permohonan Peninjauan Kembali telah dikabulkan maka Budiman Tjoh berhak atas 

merek “EIGER” kelas 25 dengan jenis barang kaos kaki dan ikat pinggang. Ronny 

Lukito sebagai pihak yang kalah maka merek “EIGER” kelas 25 miliknya dicoret 

dari Daftar Umum Merek dan tidak dapat menggunakannya lagi serta membayar 

biaya perkara DJKI mencoret merek. 

 

Kata Kunci : Merek, Kepemilikan Merek Konstitutif, Perlindungan Hukum  
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ABSTRACT 
Putri Alfia Husna. 201910115207. Legal Protection for Famous Trademark 

Holders in the First to File Principle Based on Law Number 20 of 2016 concerning 

Trademarks and Geographical Indications (Case Study of Brand Eiger). 

A brand (trademark) as an intellectual property right is basically a sign to identify 

the origin of goods and services (an indication of origin) of a company with the 

goods and/or services of another company. In this case, brands play an important 

role in the world of advertising and marketing because the public often associates 

the superiority, quality or reputation of goods and services with certain brands. 

Throughout the history of national regulations regarding brand law, Indonesia has 

adhered to 2 (two) systems/systems in brand ownership, namely the declarative 

system (first to use) and the constitutive system (first to file). However, the brand 

registration system currently adopted by Indonesia is a constitutive system (first to 

file) or a first registrant system as well as an effort to protect the law when a dispute 

over ownership of a well-known brand occurs. 

Disputes over brand ownership have become widespread in the Indonesian 

commercial world. One example of a brand ownership dispute was also 

experienced by one of the well-known brands in Indonesia, namely EIGER. The 

EIGER brand dispute between Ronny Lukito as CEO of PT. Eigerindo Multi 

Industrial Products (MPI) with EIGER owned by Budiman Tjoh. PT Eigerindo 

Multi Produk Industri (MPI) sued Budiman Tjoh at the Central Jakarta 

Commercial Court on July 17 2019 for trademark cancellation. The legal 

consequences resulting from Supreme Court Decision Number 20 PK/Pdt.Sus-

HKI/2021 are to annul Supreme Court Decision Number 375 K/Pdt.Sus-HKI/2020 

dated March 17 2020 Jo. PN Decision Number 41/Pdt.Sus-

Merek/2019/PN.Niaga.Jkt.Pst dated 29 October 2019. The application for judicial 

review has been granted, so Budiman Tjoh is entitled to the "EIGER" class 25 brand 

for socks and belts. Ronny Lukito, as the losing party, had his "EIGER" class 25 

mark removed from the General Register of Trademarks and could no longer use it 

and pay the court fees for DJKI to strike out the mark. 

Keyword : Brand, First To File, Legal Protection 
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